ABSTRAK
Komoditi tanaman pangan yang penting dan mengambil peran dalam pembangunan sektor pertanian adalah komoditas padi. Salah satu jenis padi yang dibudidayakan di Indonesia adalah padi organik, padi organik adalah padi yang dihasilkan oleh budidaya pertanian organik. Padi organik bukan sekedar padi biasa, tetapi ia diolah dan dibudidayakan melalui pendekatan organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan petani padi organik dan persepsi petani terhadap usahatani padi organik di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 23 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara dengan responden, yaitu petani padi organik dengan menggunakan kuisioner (angket). Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisa dibagi menjadi dua (2) tahap yaitu analisis finansial dan analisis skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa total pendapatan petani padi organik per musim yaitu Rp. 824.910.068 dengan rata-rata Rp. 35.865.655/orang. 23 Petani padi organik sebagai responden di Desa Karang Anyar memiliki persepsi yang sangat baik pada tolak ukur sistem budidaya mencapai 84,35%, tolak ukur pemasaran memiliki indeks skor sebesar 91,08% dan tolak ukur lingkungan memiliki indeks skor sebesar 96,95% yang berarti menjadi indeks skore tertinggi. Rataan dari keseluruhan perhitungan indeks skor yaitu 90,79%. Maka dalam persepsi petani terhadap usahatani padi organik di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dikategorikan sangat baik.
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ABSTRACT
Food crop commodities that are important and take a role in the development of the agricultural sector are rice commodities. One type of rice cultivated in Indonesia is organic rice, organic rice is rice produced by organic agricultural cultivation. Organic rice is not just ordinary rice, but it is processed and cultivated through an organic approach. The objective of this research was to find out the income of organic rice farmers and farmers' perceptions of organic rice farming in Karang Anyar Village of Deli Serdang District. The number of respondents in this research was 23 people. The technique of collecting data in this research through interviews with respondents, namely organic rice farmers using questionnaires (questionnaires). The analysis method used was an analysis technique divided into two (2) stages, namely financial analysis and Likert scale analysis. The results showed that the total income of organic rice farmers per season was Rp. 824,910,068 with an average of Rp. 35,865,655 / person. 23 Organic rice farmers as respondents in Karang Anyar Village have an excellent perception of the cultivation system benchmark reaching 84.35%, marketing benchmarks have a score index of 91.08% and environmental benchmarks have a score index of 96.95% which means being the highest score index. the average of the overall calculation of the score index is 90.79%. So, in the perception of farmers towards organic rice farming in Karang Anyar Village, Baningin District Deli Serdang is categorized very well.
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